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1. Sebutkan dan jelaskan model pembayaran yang umum digunakan dalam Affiliate
Marketing.
Jawab:
Model pembayaran (payout model) dalam affiliate marketing terdiri dari beberapa
jenis:
1. CPA (Cost Per Action / Acquisition)
Komisi diberikan ketika pengguna melakukan tindakan tertentu seperti
mendaftar, mengisi formulir, atau melakukan aksi spesifik lainnya. Model ini
efektif karena advertiser hanya membayar ketika aksi yang ditargetkan
tercapai.
2. CPC (Cost Per Click)
Affiliate mendapatkan komisi setiap kali link afiliasinya diklik, tanpa perlu
menunggu adanya pembelian. Model ini cocok untuk kampanye yang
bertujuan meningkatkan jumlah kunjungan.
3. CPM (Cost Per Mille / Cost Per 1000 Impressions)
Komisi diberikan berdasarkan jumlah tayangan iklan. Biasanya digunakan
untuk kampanye branding yang fokus pada peningkatan visibilitas.
4. CPD (Cost Per Download)
Komisi diberikan ketika pengguna mengunduh file atau aplikasi tertentu
melalui link afiliasi. Model ini umum dipakai pada promosi aplikasi mobile

atau konten digital.



5. CPS (Cost Per Sale)
Komisi dibayarkan ketika transaksi pembelian terjadi melalui link afiliasi.
Model ini paling umum karena langsung berkaitan dengan penjualan produk.

6. CPI (Cost Per Install)
Affiliate mendapatkan komisi ketika pengguna menginstal aplikasi melalui
link afiliasi. Model ini banyak digunakan oleh kampanye pemasaran aplikasi
mobile.

Sumber : Ecomobi — Model pembayaran dalam affiliate marketing

https://ecomobi.com/id/model-pembayaran-affiliate-marketing

2. Apa perbedaan antara model Pay Per Sale, Pay Per Click, dan Pay Per Lead?
Jawab :
Berikut merupakan perbedaan antara model Pay Per Sale, Pay Per Click, dan Pay Per
Lead:
1. Pay Per Sale
Model ini memberikan komisi kepada affiliate hanya ketika terjadi penjualan
produk melalui link afiliasi mereka. Jadi, affiliate cuma dibayar kalau
pengunjung benar-benar membeli. Karena pembayaran tergantung pada
penjualan nyata, ini sangat menguntungkan bagi pengiklan karena risiko iklan
bisa lebih terkendali. Namun, konversi mungkin memakan waktu dan butuh
strategi untuk meyakinkan calon pembeli agar membeli.
2. Pay Per Click
Dalam model CPC, affiliate dibayar setiap kali seseorang mengklik link
afiliasi, terlepas dari apakah orang itu akhirnya membeli, mendaftar, atau
melakukan aksi apapun. Model ini cocok untuk kampanye yang fokus pada
mendatangkan traffic atau kunjungan ke situs, tetapi tidak menjamin konversi
karena hanya klik yang dihitung.
3. Pay Per Lead
Model CPL memberikan komisi ketika affiliate berhasil menghasilkan lead,
misalnya, pengunjung mengisi formulir kontak, mendaftar email, atau
meninggalkan informasi penting lainnya. Model ini ideal untuk bisnis yang
menargetkan pengumpulan prospek daripada penjualan langsung, seperti
dalam industri pendidikan, layanan keuangan, atau layanan berbasis
langganan.


https://ecomobi.com/id/model-pembayaran-affiliate-marketing?utm_source=chatgpt.com

Sumber:

Ecomobi — Model pembayaran dalam affiliate marketing

https://ecomobi.com/id/model-pembayaran-affiliate-marketing

3. Mengapa beberapa program afiliasi lebih memilih menggunakan model Pay Per Sale

dibandingkan model lainnya?

Jawab:

Beberapa alasan utama program afiliasi memilih model Pay Per Sale (PPS) :

1.

Sumber:

Minim Risiko bagi Merchant

Karena pembayaran terjadi hanya setelah terjadi penjualan yang dikonfirmasi,
merchant tidak mengeluarkan biaya untuk klik atau lead yang belum
menghasilkan uang. Ini membuat anggaran pemasaran lebih aman dan efisien.
ROI Lebih Terukur

Dengan PPS, setiap biaya yang dikeluarkan bisa langsung dikaitkan dengan
pendapatan dari penjualan. Merchant bisa mengevaluasi efektivitas kampanye
berdasarkan seberapa banyak penjualan yang dihasilkan dari affiliate.
Motivasi Afiliasi Lebih Tinggi untuk Mengonversi

Karena komisi afiliasi bergantung pada penjualan, afiliasi akan lebih giat
mendorong trafik yang berkualitas dan benar-benar berpotensi membeli,
bukan sekadar klik atau pendaftaran.

Komisi Bisa Disesuaikan Berdasarkan Margin Produk

Merchant bisa menetapkan skema komisi yang proporsional dengan margin
keuntungan produk. Dengan begitu, PPS bisa sangat fleksibel dan sesuai
dengan model bisnis.

Sistem Pelacakan dan Validasi Penjualan Lebih Penting

Untuk menghindari klaim komisi palsu atau double counting, merchant harus
memastikan sistem pelacakan yang terpercaya (misalnya menggunakan cookie
atau tracking ID), sehingga PPS mendorong transparansi dan akurasi dalam

afiliasi.

Next Digital — Pay Per Sale Adalah: Strategi Iklan Berbasis Hasil untuk Bisnis Modern

https://nextdigital.co.id/pay-per-sale-adalah/



https://ecomobi.com/id/model-pembayaran-affiliate-marketing
https://nextdigital.co.id/pay-per-sale-adalah/

4. Apa saja jenis-jenis Affiliate marketing yang umum digunakan?

Jawab:

1. Unattached Affiliate marketing

Jenis afiliasi di mana affiliate tidak memiliki hubungan atau otoritas apa pun
terkait produk yang dipromosikan.

Affiliate hanya menyebarkan link tanpa pengalaman pribadi, ulasan, atau
keahlian khusus.

Ciri-ciri: Tidak ada koneksi antara affiliate dan audiens.

Tidak membutuhkan reputasi atau kredibilitas.

Biasanya mengandalkan iklan berbayar (Google Ads, PPC).

2. Related Affiliate marketing

Affiliate mempromosikan produk yang berkaitan dengan niche atau bidang
yang mereka geluti, meskipun belum pernah menggunakan produk tersebut.
Ciri-ciri:Relevan dengan konten

Tidak wajib punya pengalaman pribadi dengan produk.

Ada risiko reputasi jika produk tidak sesuai ekspektasi audiens.

3. Involved Affiliate marketing

Affiliate menggunakan langsung produk yang mereka rekomendasikan dan
memberikan pengalaman nyata.

Jenis ini dianggap paling kredibel.

Ciri-ciri: Berdasarkan pengalaman pribadi.

Memiliki tingkat kepercayaan paling tinggi dari audiens.

Biasanya digunakan oleh influencer atau content creator yang menjaga keaslian
brand.

Sumber : HubSpot — Types of Affiliate marketing

https://blog.hubspot.com/marketing/types-of-affiliate-marketing

Bagaimana cara influencer memanfaatkan Affiliate marketing untuk mendapatkan

penghasilan?

Jawab:

Influencer bisa memanfaatkan affiliate marketing dengan cara mendaftar ke program

afiliasi dan menyertakan tautan produk atau kode diskon di konten mereka (seperti

video, postingan feed, story, atau live). Ketika pengikut mereka mengklik link tersebut


https://blog.hubspot.com/marketing/types-of-affiliate-marketing

dan melakukan pembelian, influencer memperoleh komisi. Mereka juga bisa
menggabungkan strategi content marketing dengan affiliate link: misalnya membuat
konten review produk, tutorial penggunaan, atau “unboxing” untuk menarik minat
audiens. Selain itu, influencer bisa memanfaatkan fitur media sosial yang langsung
terintegrasi dengan toko, seperti TikTok Shop, agar audiens bisa membeli produk dari
video mereka secara langsung. Dengan pendapatan berbasis komisi ini, influencer bisa
menghasilkan penghasilan pasif dari konten mereka.

Sumber:

Bisnis.com — Tips Memanfaatkan Affiliate marketing untuk Pebisnis dan Influencer
https://entrepreneur.bisnis.com/read/20221201/88/1604308/tips-memanfaatkan-

affiliate-marketing-untuk-pebisnis-dan-influencer

Mengapa pemasaran berbasis ulasan produk menjadi efektif dalam Affiliate marketing?
Jawab:

Ulasan produk sangat efektif dalam affiliate marketing karena bisa meningkatkan
kepercayaan audiens. Ulasan yang jujur, rinci, dan berdasarkan pengalaman (atau
pengetahuan) membuat calon pembeli lebih yakin terhadap kualitas produk. Dengan
review, influencer atau affiliator bisa menjelaskan fitur, kelebihan, dan kekurangan
produk secara transparan, sehingga audiens merasa mendapat informasi yang objektif
dan bernilai. Kepercayaan ini kemudian memperkuat keputusan pembelian (“purchase
decision”), karena konsumen cenderung mengikuti rekomendasi dari tokoh yang
kredibel. Selain itu, ulasan produk sering kali dilengkapi dengan call-to-action dan link
afiliasi, yang memudahkan konversi (klik — pembelian) dan menghasilkan komisi bagi
afiliator.

Sumber:

Teewanjournal.com — Pengaruh Ulasan Produk terhadap Keputusan Pembelian di
Affiliate marketing

https://teewanjournal.com/index.php/peng/article/download/1044/391/1905

Bagaimana cara memilih produk yang tepat untuk dipromosikan dalam Affiliate
marketing?

Jawab:

Untuk memilih produk yang tepat dalam affiliate marketing, affiliator harus

mempertimbangkan beberapa faktor:


https://entrepreneur.bisnis.com/read/20221201/88/1604308/tips-memanfaatkan-affiliate-marketing-untuk-pebisnis-dan-influencer
https://entrepreneur.bisnis.com/read/20221201/88/1604308/tips-memanfaatkan-affiliate-marketing-untuk-pebisnis-dan-influencer
https://teewanjournal.com/index.php/peng/article/download/1044/391/1905

¢ Relevansi dengan audiens: Pilih produk yang sesuai dengan niche atau minat
pengikutmu agar promosi terasa alami dan relevan.

e Struktur komisi: Evaluasi model komisi (misalnya per penjualan, recurring,
dsb) dan durasi cookie agar potensi penghasilan optimal.

e Potensi penjualan: Cari produk dengan permintaan pasar yang kuat, promosi
aktif, atau diskon karena ini meningkatkan kemungkinan konversi.

e Kualitas produk: Pastikan produk tersebut memiliki reputasi baik atau ulasan
positif agar link afiliasi tidak merusak kredibilitas kamu.

e Dukungan dari program afiliasi: Program yang memberikan materi marketing
(banner, deskripsi, dsb) atau manajer afiliasi akan sangat membantu untuk
promosi.

Sumber:
Impact.com — How to Find Products for Affiliate marketing Content

https://impact.com/commerce-content/how-to-find-products-for-affiliate-marketing-

content

Mengapa penting bagi afiliasi untuk memahami audiens mereka dalam menjalankan
Affiliate marketing?

Jawab:

Memahami audiens sangat penting bagi afiliasi karena memungkinkan mereka memilih
produk dan membuat konten yang benar-benar relevan dan menarik bagi pengikutnya.
Jika afiliasi tahu kebutuhan, minat, dan masalah audiens mereka, maka promosi produk
akan terasa lebih “pas” dan tidak terkesan memaksa. Hal ini juga dapat meningkatkan
tingkat konversi karena audiens merasa bahwa rekomendasi berasal dari seseorang
yang mengerti mereka. Selain itu, segmentasi audiens membantu afiliasi
mengalokasikan sumber daya (waktu, energi konten) secara optimal agar menghasilkan
trafik dan penjualan yang lebih efisien.

Sumber:

Prosiding FRIMA — Target Audience dan Pentingnya Memahami Audiens dalam
Strategi Pemasaran
https://prosidingfrima.digitechuniversity.ac.id/index.php/prosidingfrima/article/downl
0ad/688/658/



https://impact.com/commerce-content/how-to-find-products-for-affiliate-marketing-content
https://impact.com/commerce-content/how-to-find-products-for-affiliate-marketing-content
https://prosidingfrima.digitechuniversity.ac.id/index.php/prosidingfrima/article/download/688/658/
https://prosidingfrima.digitechuniversity.ac.id/index.php/prosidingfrima/article/download/688/658/

9.

10.

Apa manfaat menggunakan SEO dalam konten Affiliate marketing?

Jawab:

Menggunakan SEO dalam affiliate marketing sangat menguntungkan karena membantu
afiliasi mendapatkan trafik organik berkualitas — orang yang datang melalui pencarian
kemungkinan besar benar-benar tertarik dengan topik atau produk yang diulas. SEO
juga lebih cost-effective dalam jangka panjang dibanding iklan berbayar, karena konten
yang dioptimalkan dengan baik bisa terus mendatangkan pengunjung tanpa biaya per
klik terus menerus. Selain itu, optimisasi SEO juga meningkatkan kredibilitas situs
afiliasi: website dengan peringkat tinggi di mesin pencari cenderung dianggap lebih
tepercaya. Dengan melakukan riset kata kunci dan menargetkan kata kunci “niat beli”,
afiliasi bisa menjangkau pengunjung yang berada dekat dengan keputusan pembelian,
sehingga potensi konversi meningkat.

Sumber:

Elevarus — SEO for Affiliate marketing: “How’s and Why’s” Dijelaskan

https://elevarus.com/seo-for-affiliate-marketing-hows-and-whys-answered/

Sebutkan beberapa strategi untuk membangun kepercayaan audiens terhadap produk
afiliasi!

Jawab:

Beberapa strategi efektif untuk membangun kepercayaan audiens terhadap produk
afiliasi antara lain:

e Berbagi Pengalaman Pribadi — Ceritakan pengalaman nyata kamu
menggunakan produk, termasuk hal positif dan negatif, agar terasa lebih
autentik.

e Transparansi — Ungkap dengan jelas bahwa link atau rekomendasi bersifat
afiliasi, sehingga audiens tahu bahwa kamu bisa mendapatkan komisi dari
pembelian mereka.

e Konten Edukatif dan Mendalam — Buat ulasan, panduan, atau tutorial yang
menjelaskan cara kerja produk, manfaatnya, dan kapan produk cocok
digunakan, bukan hanya “promosi saja.”

e Testimoni / Review Pengguna Lain — Sertakan pendapat dari pengguna lain,
ulasan, atau komentar — ini memberi bukti sosial (social proof) bahwa produk

memang berfungsi.


https://elevarus.com/seo-for-affiliate-marketing-hows-and-whys-answered/

11.

12.

e Gunakan Multimedia — Video, foto, atau screenshot penggunaan produk bisa
membantu memperlihatkan bukti konkret dan membantu audiens memahami
kegunaan produk dengan lebih baik.

Sumber:
Yousuf Rana — How to Build Trust in Affiliate marketing

https://www.linkedin.com/pulse/how-build-trust-affiliate-marketing-yousuf-rana-irttc

Apa saja tantangan yang sering dihadapi oleh afiliasi dalam menjalankan Affiliate
marketing?

Jawab:

Tantangan yang sering dihadapi oleh afiliasi meliputi persaingan yang sangat ketat
antar-afiliasi untuk produk yang sama, masalah akurasi pelacakan yang dapat membuat
komisi hilang atau tidak tercatat, perubahan algoritma platform atau mesin pencari yang
mempengaruhi trafik dan visibilitas konten, risiko adanya aktivitas penipuan dalam
afiliasi seperti klik palsu, serta ketidakpastian pendapatan karena komisi sangat
bergantung pada performa dan musim penjualan.

Sumber:

Cellxpert — Affiliate marketing Challenges and Opportunities

https://www.cellxpert.com/2024/10/affiliate-marketing-challenges-and-opportunities/

Mengapa persaingan dalam Affiliate marketing bisa menjadi tantangan tersendiri bagi
pemasar?

Jawab:

Persaingan dalam affiliate marketing bisa sangat ketat karena banyak afiliasi
mempromosikan produk yang sama, sehingga sulit bagi seorang pemasar afiliasi untuk
menonjol dan mendapatkan klik atau konversi. Afiliasi lain mungkin menggunakan
SEOQ, iklan, blog, dan saluran media sosial yang sama untuk mendatangkan trafik ke
link afiliasi, biaya dan usaha untuk menarik audiens menjadi lebih tinggi. Selain itu,
persaingan ini bisa mengakibatkan komisi yang tergerus, terutama jika merchant
menurunkan rate komisi untuk menarik lebih banyak afiliasi atau jika afiliasi harus
menurunkan harga atau menawarkan insentif tambahan agar kompetitif.

Sumber:

Hostinger — The Top 21 Affiliate marketing Tools (termasuk analitik dan persaingan)

https://www.hostinger.com/tutorials/affiliate-marketing-tools



https://www.linkedin.com/pulse/how-build-trust-affiliate-marketing-yousuf-rana-irttc
https://www.cellxpert.com/2024/10/affiliate-marketing-challenges-and-opportunities/
https://www.hostinger.com/tutorials/affiliate-marketing-tools

13.

14.

Bagaimana cara afiliasi mengatasi keterbatasan kontrol terhadap produk yang mereka
promosikan?

Jawab:

Afiliasi bisa mengatasi keterbatasan kontrol terhadap produk dengan cara memilih
merchant atau program afiliasi yang transparan dan memiliki reputasi baik, sehingga
mereka tahu kualitas produk yang direkomendasikan. Para afiliasi juga bisa
mengumpulkan feedback dari pembeli atau menggunakan ulasan user dari berbagai
sumber untuk memahami pengalaman nyata pengguna. Selain itu, afiliasi dapat
membuat konten edukatif dan panduan penggunaan produk (review, tutorial,
perbandingan) sehingga audiens memahami fitur dan batasan produk yang
direkomendasikan. Dengan membuat konten yang jujur dan informatif, afiliasi bisa
menjaga reputasi meskipun tidak bisa mengubah produk itu sendiri.

Sumber:

Jihan Nadia — Pengaruh Affiliate marketing dan Kualitas Produk (skripsi)
https://eprints.walisongo.ac.id/21566/1/Skripsi_1905056001 Jihan%20Nadia.pdf

Sebutkan beberapa alat bantu yang umum digunakan dalam Affiliate marketing.
Jawab:
Beberapa alat bantu yang umum digunakan dalam affiliate marketing antara lain:
1. Google Search Console untuk memantau performa situs di pencarian Google.
Google Analytics untuk menganalisis trafik dan perilaku audiens.
ChatGPT untuk membantu membuat konten dan riset.
CoSchedule untuk mengatur kalender konten.
OptinMonster untuk membuat pop-up dan menangkap lead.
Canva untuk membuat desain visual promosi.
Yoast SEO untuk optimasi SEO pada WordPress.

© N o g B~ WD

AnswerThePublic untuk mencari ide konten berdasarkan pertanyaan audiens.
9. Grammarly untuk memastikan kualitas penulisan konten promosi.

Google Search Console untuk memantau performa pencarian, Google Analytics untuk

menganalisis perilaku pengunjung dan konversi, alat Al seperti ChatGPT untuk

membuat konten, serta platform pelacakan seperti Voluum yang membantu memonitor

klik dan performa kampanye secara lebih akurat.

Sumber:

Ecomobi — 9 Alat untuk Sukses Affiliate marketing


https://eprints.walisongo.ac.id/21566/1/Skripsi_1905056001_Jihan%20Nadia.pdf

15.

https://ecomobi.com/id/9-alat-untuk-sukses-affiliate-marketing

Bagaimana Google Analytics dapat membantu dalam pelacakan performa kampanye
afiliasi?

Jawab:

Google Analytics memungkinkan afiliasi untuk melacak bagaimana pengunjung
website mereka berinteraksi dengan konten, dari mana asal trafiknya, serta halaman
mana yang menghasilkan klik afiliasi atau konversi. Dengan menganalisis metrik
seperti bounce rate, durasi sesi, dan jalur konversi, afiliasi bisa mengetahui strategi
mana yang paling efektif dan di mana perlu ditingkatkan. Selain itu, Google Analytics
membantu dalam segmentasi audiens (misalnya berdasarkan lokasi, perangkat, atau
sumber trafik), sehingga afiliasi dapat mengoptimalkan kampanye mereka untuk grup
pengunjung yang lebih berpotensi melakukan pembelian melalui link afiliasi. Alat ini
juga dapat digunakan untuk menetapkan goal (tujuan) konversi khusus, misalnya klik
link afiliasi atau pendaftaran, sehingga performa kampanye bisa diukur secara
kuantitatif.

Sumber:

Refersion — 12 Affiliate marketing Tools untuk Strategi Afiliat

https://www.refersion.com/blog/affiliate-marketing-tools/



https://ecomobi.com/id/9-alat-untuk-sukses-affiliate-marketing
https://www.refersion.com/blog/affiliate-marketing-tools/

